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BAB 1 

PENDAHULUAN   

  

1.1. Latar Belakang  

Pe$rusahaan e$kspe$disi me$rupakan e$ntitas yang me$nye $diakan layanan 

pe$ngiriman barang me$lalui jalur darat, laut, maupun udara [1]. Dalam dunia 

bisnis, ke$be$radaan pe$rusahaan e$kspe$disi sangat pe$nting untuk me$mastikan 

distribusi barang antar wilayah be$rjalan de$ngan lancar [2]. Di te$ngah pe$satnya 

pe$rke$mbangan digital marke$ting saat ini, layanan e$kspe$disi me$njadi sangat vital 

untuk me$ndukung pe$ngiriman pro$duk dalam suatu pe$rusahaan [3]. Pe$ran jasa 

e$kspe$disi se$bagai sarana me$njadi tumpuan utama dalam me$nyalurkan barang 

hingga sampai ke$ te$mpat tujuan de$ngan be$nar dan ce$pat [4-5]. Se$lain itu, 

pe$milihan jasa e$kspe$disi yang te$pat me$njadi salah satu kunci untuk me$mastikan 

ke$lancaran pe$ngiriman dan ke$puasan pe$langgan, se$rta me$mpe$ngaruhi kine$rja 

bisnis se$cara ke$se$luruhan [6]. 

De$mikian pula de$ngan De$dy Se$gar, se$buah usaha yang be$rfo$kus pada 

pe$njualan pro $duk buah dan sayuran se$gar, yang me$me$rlukan jasa pe$ngiriman 

untuk me$ndistribusikan pro$duknya ke$ pe$langgan di dalam dan luar ko$ta. 

Pe$milihan jasa pe$ngiriman yang te$pat me$njadi hal yang sangat pe$nting bagi De$dy 

Se$gar, me$ngingat pro$duk yang dijual adalah barang mudah rusak dan 

me$mbutuhkan pe$nanganan khusus se$lama pro$se$s pe$ngiriman. Namun, pro$se$s 

pe$milihan jasa e$kspe$disi di De$dy Se$gar saat ini masih dilakukan se$cara manual, 

tanpa me$nggunakan siste$m yang te$rstruktur. Hal ini me$nyulitkan dalam 

me$mbandingkan be$rbagai aspe$k se$pe$rti e$stimasi waktu pe$ngiriman, biaya, 

ke$ce$patan pe$nanganan klaim barang rusak, pe$ngalaman pe$rusahaan, ke$ce$patan 

layanan pe$lacakan pe$sanan, re$spo$n pe$rusahaan, dan jangkauan are$a. Ko$ndisi ini 

tidak hanya me$makan waktu dan te$naga, te$tapi juga me$ningkatkan risiko$ 

pe$ngambilan ke$putusan yang kurang o $ptimal, yang dapat be$rdampak pada kualitas 

distribusi pro$duk dan ke$puasan pe$langgan. 

Untuk me$ngatasi masalah pe$milihan jasa e$kspe$disi, be$rbagai pe$ne$litian 

te$lah me$ne$rapkan pe$nde$katan Multi-Crite$ria De$cisio$n Making (MCDM) yang 

digunakan dalam pe$ngambilan ke$putusan de$ngan be$rbagai krite$ria yang saling 
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be$rsaing. Pe$ne$litian o$le$h Situmo$rang, e$t al., (2021) dalam "Siste$m Pe$ndukung 

Ke$putusan Pe$milihan Jasa E$kspe$disi Untuk Pe$ngantaran Pro$duk Pada PT. To$ba 

Surimi Industrie$s De$ngan Me$to$de$ Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting" 

me$nunjukkan bahwa me$to$de$ Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting (FSAW) mampu 

me$nangani ke$tidakpastian dalam pe$ngambilan ke$putusan, de$ngan tingkat 

ke$be$rhasilan 9 dari 10 uji co$ba dalam me$re$ko$me$ndasikan jasa e$kspe$disi yang 

se$suai [3]. Se$me$ntara itu, pe$ne$litian o$le$h Prase$tyo$ (2020) dalam "Siste$m 

Pe$ndukung Ke$putusan Pe$milihan Jasa Pe$ngiriman Pada PT HM Sampo$e$rna 

De$ngan Me$to $de$ Simple$ Additive$ We$ighting" me$ngungkapkan bahwa me$to$de $ 

Simple$ Additive$ We$ighting (SAW) me$nghasilkan ke$putusan kuantitatif yang 

o$bje$ktif, di mana PT SE$LO$G me$mpe$ro$le$h nilai te$rtinggi 0,9185 dalam pe$milihan 

jasa pe$ngiriman. Namun, me$to$de$ ini kurang mampu me$nangani ke$tidakpastian 

dalam data [7]. Se$lain itu, pe$ne$litian Putri dan Wasiyanti (2020) dalam "Pe$milihan 

Jasa Pe$ngiriman Barang Me$nggunakan Me$to$de$ Simple$ Additive$ We$ighting 

(SAW)" me$nunjukkan bahwa me$to$de$ SAW me$rupakan me$to$de$ yang co$co$k dalam 

me$ne$ntukan jasa pe$ngiriman barang se$suai ke$butuhan [8]. 

Pe$rbe$daan dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada adanya pe$nambahan krite$ria 

dalam pe$milihan jasa e$kspe$disi dan pe$nggabungan me$to$de$ Simple$ Additive$ 

We $ighting (SAW) de$ngan ko$nse$p Fuzzy se$hingga me$nghasilkan me$to$de$ Fuzzy 

Simple$ Additive$ We $ighting (FSAW). Pe$nggunaan me$to$de$ FSAW me$mbe$rikan 

ke$unggulan dibandingkan SAW atau me$to$de$ AHP yang digunakan pe$ne$litian 

se$be$lumnya [9-10]. Me$to$de$ FSAW me$ngatasi subje$ktivitas dalam pe$nilaian 

krite$ria me$lalui pe$nde$katan fuzzy mampu me$nangani data yang be$rsifat tidak pasti 

atau samar, te$rutama ke$tika ada pe$rbe$daan pe$rse$psi dalam pe$ngukuran krite$ria 

[11-13]. Me$to$de$ FSAW pada pe$ne$litian ini diimple$me$ntasikan pada siste$m 

info$rmasi yang dise$but siste$m pe$ndukung ke$putusan [14]. De$ngan siste$m 

pe$ndukung ke$putusan ini, De$dy Se$gar diharapkan dapat me$milih jasa e$kspe$disi 

yang se$suai, me$ningkatkan e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal, dan ke$puasan pe$langgan. 

Be$rdasarkan uraian-uraian dari pe$ne$litian di atas, dapat disimpulkan judul 

yg akan diangkat pada pe$ne$litian ini yaitu “Siste$m Pe$ndukung Ke$putusan 

Pe$milihan Jasa E$kspe$disi Untuk Pe$ngantaran Pro$duk Pada De$dy Se$gar De$ngan 

Me$to$de$ Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Be$rikut ini diuraikan se$cara le$ngkap rumusan masalah pada pe$ne$litian ini 

be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan yaitu: 

1. Bagaimana me$ngo$ptimalkan pe$milihan jasa e$kspe$disi pada De$dy Se$gar 

yang saat ini masih dilakukan se$cara manual, se$hingga dapat 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai krite$ria se$cara le$bih e$fisie$n dan akurat? 

2. Bagaimana me$ngimple$me$ntasikan me$to$de$ Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting 

(FSAW) dalam siste$m pe$ndukung ke$putusan untuk me$mbantu De$dy Se$gar 

dalam me$ne$ntukan jasa e$kspe$disi yang se$suai, se$hingga me$ningkatkan 

e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal dan ke$puasan pe$langgan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Sumbe$r data diambil dari data transaksi pe$njualan pro$duk dari bulan 

O$kto$be$r hingga De$se$mbe$r 2024 se$banyak 3.641 data transaksi. 

2. Variabe$l atau krite$ria pe$nilaian jasa e$kspe$disi yang digunakan adalah 

e$stimasi waktu pe$ngiriman, ke$ce$patan pe$nanganan klaim barang rusak, 

pe$ngalaman pe$rusahaan, ke$ce$patan layanan pe$lacakan pe$sanan, biaya 

pe$ngiriman, re$spo$n pe$rusahaan, dan jangkauan are$a. 

3. Alte$rnatif pe$rusahaan jasa e$kspe$disi yang dibahas pada pe$ne$litian ini hanya 

pe$rusahaan e$kspe$disi antar ko$ta te$rdiri dari JNE$, TIKI, SiCe$pat E$kspre$s, 

Go$Se$nd, GrabE$xpre$ss, J&T E$xpre$ss, Lalamo$ve$, dan Wahana Pre$stasi 

Lo$gistik.  

4. Siste$m pe$ndukung ke$putusan yang dibangun be$rbasis we$bsite$. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Untuk me$ngo$ptimalkan pe$milihan jasa e$kspe$disi pada De$dy Se$gar yang saat 

ini masih dilakukan se$cara manual, se$hingga dapat me$mpe$rtimbangkan 

be$rbagai krite$ria se$cara le$bih e$fisie$n dan akurat. 
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2. Untuk me$ngimple$me$ntasikan me$to$de$ Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting 

(FSAW) dalam siste$m pe$ndukung ke$putusan untuk me$mbantu De$dy Se$gar 

dalam me$ne$ntukan jasa e$kspe$disi yang se$suai, se$hingga me$ningkatkan 

e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal dan ke$puasan pe$langgan. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Me$mbe$rikan ko$ntribusi pada pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan di bidang 

pe$ngambilan ke$putusan be$rbasis te$kno$lo$gi de$ngan me$ngaplikasikan me$to$de $ 

Fuzzy Simple$ Additive$ We$ighting (FSAW) dalam siste$m pe$ndukung 

ke$putusan.  

2. Me$mbe$rikan so$lusi praktis bagi De$dy Se$gar dalam me$ngatasi tantangan 

pe$milihan jasa e$kspe$disi de$ngan me$nye $diakan siste$m pe$ndukung ke$putusan 

yang te$rstruktur dan e$fisie$n. Imple$me$ntasi me$to$de$ FSAW me$mbantu 

me$minimalkan subje$ktivitas dalam pe$ngambilan ke$putusan dan 

me$ningkatkan kualitas pe$ngiriman pro$duk. 

3. De$ngan pe$milihan jasa e$kspe$disi yang le$bih o$ptimal, pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$ningkatkan ke$puasan pe$langgan me$lalui pe$ngiriman 

yang le$bih ce$pat dan e$fisie$n. Hal ini be$rpo$te$nsi me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 

pe$langgan te$rhadap De$dy Se$gar, yang pada akhirnya dapat be$rdampak 

po$sitif pada pe$rtumbuhan bisnis dan pe$re$ko$no$mian lo$kal. 


